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ABSTRAK 
 

Ahmad Mujaddid dan Drs. Norman Edy, Ak., MM., “Penerapan  Rasio Keuangan 

Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Mustika Ratu Tbk”. Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jayabaya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan dari rasio 

likuiditas profitabilitas dan aktivitas terhadap kinerja keuangan pada PT Mustika 

Ratu Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Yang menjadi variabel 

independen dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio 

aktivitas. Sedangkan, variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 

keuangan di PT Mustika Ratu Tbk. 

Populasi penelitian adalah PT Mustika Ratu Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2018-2020. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diambil menggunakan metode dokumentasi dengan cara mengakses 

situs www.ticmi.co.id. dan www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kuantitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 3 tahun Current Ratio dinyatakan baik 

berada di atas angka standar industri 200% yaitu sebesar 282,73%. Sedangkan hasil 

perhitungan Return On Assets Ratio  berada dibawah angka persentase 30% yaitu 

sebesar -0,54% berdasarkan standar rata-rata industri sebesar 30%, dan Total Assets 

Turnover Ratio yaitu sebesar 0,57 kali berada dibawah angka sebesar 2 kali 

berdasarkan standar rata-rata industri. 

Selanjutnya, disarankan agar perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan dalam 

mengelola sumber daya yang ada dengan meningkatkan pengelolaan total aktiva 

dan memaksimumkan tingkat penjualan agar laba perusahaan dapat meningkat. 

 

Kata kunci :  

analisis rasio, kinerja keuangan  
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BAB 1  

 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perekonomian yang semakin berkembang pesat merupakan suatu tantangan 

sekaligus peluang bagi perusahaan untuk selalu melakukan penyesuaian terutama 

dalam hal kebijakan agar perusahaan dapat menjawab tantangan, peluang dan dapat 

bersaing dalam dunia perindustrian. Dalam menghadapi persaingan tersebut, 

perusahaan dituntut untuk mempunyai keunggulan bersaing baik dalam hal produk 

yang dihasilkan, sumber daya manusia, maupun teknologi yang digunakan. Namun, 

untuk memiliki keunggulan itu semua, perusahaan membutuhkan dana yang 

semakin besar, serta terus berupaya meningkatkan profit perusahaan. Tujuan 

perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba maksimum.Besar 

kecilnya laba yang dicapai merupakan ukuran keberhasilan manajemen dalam 

mengelola perusahaannya.  

Rencana bisnis tidak terlepas dari resiko dan ketidakpastian. Untuk 

mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan, perusahaan dapat melakukan analisis 

laporan keuangan terhadap kinerja perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat 

diukur dan dilihat berdasarkan laporan keuangan, dengan cara menganalisis laporan 

keuangan. Analisa laporan keuangan digunakan sebagai bahan informasi yang 

berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai 

dalam strategi perusahaan yang akan ditetapkan. Laba atau keuntungan adalah 

tujuan utama suatu perusahaan yang harus dicapai. 

Kinerja keuangan merupakan suatu hasil penilaian prestasi yang dicapai 

suatu perusahaan yang dilihat melalui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Laba perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan elemen 

dalam menciptakan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan 
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dimasa yang akan datang. Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan 

adalah kinerja daripada laporan keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 

merupakan prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu yang tertuang dalam laporan keuangan perusahaan, sehingga informasi 

daripada laporan keuangan tersebut diketahui oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam menjalin hubungan dengan perusahaan tersebut. 

Penilaian kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan dengan cara menilai 

kondisi keuangannya yang dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan. Peran 

penting dari manajemen keuangan yang berkaitan dengan kondisi keuangan suatu 

perusahaan adalah dalam hal menjaga kelangsungan hidup suatu perusahaan, 

karena itulah perusahaan memerlukan pengawasan, pengendalian serta pengelolaan 

yang baik dalam mengelolah keuangannya agar tidak mengalami kerugian. 

Penilaian kinerja ini akan berarti jika dilihat dari sudut pandang kelompok utama 

yang berkepentingan atas keberhasilan perusahaan, yaitu dari sudut pandang: 

pemilik perusahaan, pemberi pinjaman, organisasi buruh, pemerintah, dan 

kelompok lain dalam masyarakat. 

Ada banyak metode analisis terhadap laporan keuangan, salah satunya 

adalah analisis rasio seperti yang akan digunakan oleh penulis untuk melakukan 

penilaian terhadap penerapan kinerja perusahaan Dengan analisis rasio keuangan 

dapat diketahui hubungan-hubungan dari posisi tertentu dalam laporan neraca dan 

laporan rugi-laba. Selain itu kita juga dapat melihat sejauh mana kemampuan 

perusahaan dipandang dari segi likuiditas, aktifitas, solvabilitas dan profitabilitas 

(rentabilitas) dalam menganalisis laporan keuangan sebaiknya dilakukan dengan 

memperhatikan dan menganalisis dua atau lebih periode dari laporan keuangan 

tersebut. Hal ini dimaksudkan agar kita dapat mengetahui kelemahan-kelemahan 

dari perusahaan serta hasil-hasil yang telah dianggap cukup baik yang juga dapat 

berguna bagi penentuan penyusunan strategi yang akan dilakukan untuk perusahaan 

dimasa yang akan datang. 

Keuntungan atau profit dapat digunakan sebagai ukuran keefektifan 

operasional perusahaan. Keuntungan yang besar bukan jaminan suatu perusahaan 
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memiliki profitabilitas yang baik. Dalam menganalisis laba, rasio profitabilitas 

sangatlah penting bagi perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengetahui 

perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu. Laba yang besar akan 

mempengaruhi naiknya harga pasar saham, sehingga investor tertarik pada 

perusahaan tersebut. Dalam berinvestasi, para investor memerlukan beberapa 

informasi keuangan dalam mencapai hasil yang diinginkan. Salah satu informasi 

tersebut mengenai kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan akhir dari proses akuntansi yang bertujuan untuk 

memberikan informasi keuangan mengenai kondisi perusahaan dalam jangka waktu 

atau periode tertentu. 

Likuiditas suatu perusahaan menunjukkan bahwa suatu perusahaan mampu 

membayar kewajiban jangka pendeknya dengan alat-alat likuid yang dimiliki 

perusahaan. Analisa liikuiditas perusahaan dalam penelitian ini diproyeksikan pada 

Current Ratio. Apabila sebuah perusahaan dinyatakan kurang likuid berarti nilai 

Current Rationya kecil. Profitabilitas perusahaan memberikan informasi kepada 

investor mengenai seberapa besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba baik dengan menggunakan asset yang ada maupun menghasilkan laba pada 

para pemegang saham. Profitabilitas perusahaan menunjukkan pendapatan yang 

mampu diperoleh dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas perusahaan dalam 

penelitian ini diproyeksikan dalam Return On Assets. Aktivitas perusahaan 

memberikan informasi mengenai hubungan antara tingkat operasional perusahaan 

dengan aset yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan 

tersebut. Semakin tinggi rasio ini mengindikasikan semakin efektif penggunaan 

aktiva perusahaan. Aktivitas perusahaan dalam penelitian ini diproyeksikan dalam 

Total Asset Turnover. 

Kinerja rasio keuangan likuiditas profitabilitas dan aktivitas perusahaan 

dalam hal ini yang disebut faktor fundamental yang merupakan studi untuk 

mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan keuangan bisnis dengan sifat maksud 

serta tujuan untuk memahami dasar dan karakteristik operasional perusahaan yang 

sudah menerbitkan saham. Oleh karena itu kinerja keuangan perusahaan sangat 



4 

 

 

 

 

berpengaruh dalam saham yang diterbitkan oleh investor. Kinerja keuangan 

tersebut menggambarkan hubungan antara berbagai ancaman akun dari laporan 

keuangan dan juga mencerminkan keadaan keuangan serta hasil operasional 

perusahaan yang berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penilitian ini berusaha mengkaji dan 

mengembangkan kembali mengenai “Penerapan Rasio Keuangan Dalam 

Mengukur Kineja Keuangan Pada PT. Mustika Ratu Tbk. Jakarta“. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sebelumnya dijelaskan diatas, 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memprediksi Kinerja Keuangan Perusahaan. 

2. Upaya dalam meningkatkan profit perusahaan. 

3. Resiko dan ketidakpastian dalam Perencanaan Bisnis. 

4. Informasi analisa laporan keuangan sebagai deskripsi kondisi keuangan 

perusahaan. 

5. Kinerja keuangan perusahaan. 

6. Perolehan Laba dalam menciptakan nilai perusahaan. 

7. Keuntungan/ profit sebagai ukuran keefektifan operasional perusahaan. 

8. Analisis rasio untuk mengetahui hubungan antara laporan keuangan. 

9. Pengaruh kinerja keuangan terhadap penerbitan saham. 

10. Penerapan Analisis Rasio Dalam Mengukur Kinerja Keuangan. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian ini lebih fokus pada faktor 

permasalahan yang mempengaruhi kinerja keuangan yang terdapat di PT. Mustika 

Ratu Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan mengambil faktor 

likuiditas profitabilitas dan aktivitas sebagai alat ukur kinerja keuangan perusahaan. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian daripada pembatasan masalah diatas terdapat variabel-

variabel yang dapat dijadikan landasan dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mustika Ratu Tbk. yang terdaftar di BEI, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan PT. 

Mustika Ratu Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2020 ? 

2. Bagaimana perkembangan rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan 

PT. Mustika Ratu Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2020 ? 

3. Bagaimana perkembangan rasio aktivitas terhadap kinerja keuangan PT. 

Mustika Ratu Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2020 ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kondisi rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan PT. 

Mustika Ratu Tbk. 2018-2020. 

2. Untuk mengetahui kondisi rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan PT. 

Mustika Ratu Tbk. 2018-2020. 

3. Untuk mengetahui kondisi rasio aktivitas terhadap kinerja keuangan PT. Mustika 

Ratu Tbk. 2018-2020. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

pengetahuan dalam bidang ekonomi khususnya akuntansi, juga sebagai 

gambaran mengenai analisis dari rasio likuiditas, profitabilitas dan aktivitas 

untuk mengukur kinerja di PT. Mustika Ratu Tbk. 

2.  Bagi investor, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi calon investor ketika hendak melakukan investasi 

pada PT Mustika Ratu Tbk. dengan mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. 

3. Bagi Penelitian lainnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan peneliti sebagai bahan rujukan atau 

referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB 2  

 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang penting 

bagi para penggunanya, terutama dalam rangka pengambilan keputusan. Laporan 

keuangan akan menjadi lebih bermanfaat apabila informasi yang terkandung dalam 

laporan keuangan tersebut dapat digunakan untuk memprediksi apa yang akan 

terjadi di masa mendatang melalui suatu proses perbandingan, evaluasi, dan analisis 

trend. Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses untuk "membedah" 

laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing dari 

unsur-unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman 

yang baik atas laporan keuangan itu sendiri. 

 Hasil analisis laporan keuangan akan membantu analis dalam 

menginterpretasikan berbagai hubungan kunci antar pos laporan keuangan, serta 

dapat dijadikan sebagai dasar dalam menilai potensi keberhasilan perusahaan di 

masa mendatang. Disamping sebagai informasi, laporan keuangan juga sebagai 

pertanggungjawaban atau akuntabilitas, sekaligus menggambarkan indikator 

kesuksesan dalam mencapai tujuannya Kasmir, (2015:10, 2015).  

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi keuangan bagi 

penggunanya, baik internal maupun eksternal dalam periode tertentu. Tujuan 
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laporan keuangan menurut (Murhadi, 2013) “tujuannya adalah menyediakan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan dalam posisi keuangan 

sebagai suatu entitas yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan. Menurut 

Kasmir (2016: 11) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan, yaitu: 

1.Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini, 

2.Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini, 

3.Memberikan informasi tentang jenis pendapatan dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu, 

4.Memberikan informasi tentang jenis biaya dan jumlah biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu, 

5.Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan, 

6.Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode, 

7.Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan, 

8.Informasi keuangan lainnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan serta perubahannya. Selain itu, 

laporan keuangan juga memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan dan 

informasi keuangan lainnya kepada pihak manajemen perusahaan atau pihak yang 

berkepentingan lainnya dalam proses pengambilan keputusan. 

 

2.1.3 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menggambarkan kondisi secara umum dari perusahaan. 

Menurut Fahmi, (2011:10) laporan keuangan juga memiliki beberapa keterbatasan 

yaitu: 
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1. Laporan keuangan bersifat historis yang merupakan laporan atas kejadian yang 

telah berlalu, sehingga tidak dapat menjadi satu-satunya sumber informasi dalam 

proses pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi 

kebutuhan pihak tertentu. 

3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak jauh dari penggunaan taksiran dan 

berbagai pertimbangan. 

4. Akuntansi hanya melaporakan informasi yang material. 

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian. 

6. Lebih menekankan pada makna ekonomis suatu peristiwa/transaksi. 

7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis sehingga 

pemakai laporan keuangan harus mengerti dan menguasai istilah-istilah teknis 

tersebut.   

Selaras dengan Fahmi, (2011:10), Dikutip dari Darsono, (2005:25) keterbatasan 

laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Penyajian dikelompokkan pada akun-akun yang material, tidak bisa rinci sekali. 

Kalau sangat rinci, laporan keuangan akan setebal bantal. 

2. Laporan keuangan sering disajikan terlambat, sehingga informasinya kadaluarsa. 

Keterlambatan sebenarnya tergantung pada ketertiban administrasinya, jika 

sistemnya baik, maka akan cepat tersaji apalagi menggunakan komputerisasi. 

3. Laporan keuangan menekankan pada harga historis (harga perolehan), sehingga 

jika terjadi perubahan nilai perlu dilakukan penyesuaian. 
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4. Penyajian laporan keuangan dilakukan dengan bahasa teknis akuntansi, sehingga 

bagi orang awam perlu belajar dulu, tetapi bagi pelaku bisnis akan mudah karena 

menggunakan bahasa bisnis. 

5. Laporan keuangan mengikuti standar (SAK) yang mungkin terjadi perubahan 

aturan setiap tahun. Perlu diingat bahwa Ikatan Akuntan Indonesia terus melakukan 

penyempurnaan SAK untuk mencapai harmonisasi dengan standar akuntansi 

internasional. Tujuannya agar lebih berkualitas dan dapat diperbandingkan dengan 

laporan keuangan perusahaan sejenis pada berbagai negara. 

Menurut Munawir (2012:9), keterbatasan laporan keuangan antara lain: 

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan interim 

report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara) dan 

bukan merupakan laporan yang final. 

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat 

pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau 

berubah-ubah. 

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau 

nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu dimana daya beli 

(purchasing power) uang tersebut menurun, dibanding dengan tahun-tahun 

sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah 

belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar, 

mungkin kenaikan tersebut disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang 

mungkin juga diikuti kenaikan harga-harga. 

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor 

tersebut tidak dapat dinyatakan dengan suatu uang.   
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Namun demikian, manfaat laporan keuangan jauh lebih besar dibandingkan 

keterbatasannya, karena kita dapat melihat gambaran secara umum perusahaan dari 

satu set laporan tersebut. Tanpa melihat fisik perusahaan, pembaca laporan 

keuangan dapat memperkirakan bagaimana besarnya dan efisiensi perusahaan. 

Karena adanya keterbatasan tersebut, dalam membaca laporan keuangan perlu 

berhati-hati dan perlu dilengkapi dengan informasi lain. 

 

2.1.4 Kinerja Keuangan 

Pengertian Kinerja Keuangan Kinerja perusahaan dapat dikatakan sebagai 

suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan 

efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu 

tertentu. Kinerja keuangan dapat juga diartikan sebagai penentuan ukuran-ukuran 

tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Pengukuran kinerja didefinisikan sebagai performing 

measurement, yaitu kualifikasi dan efisiensi serta efektifitas perusahaan dalam 

pengoperasian bisnis selama periode akuntansi. Dengan demikian pengertian 

kinerja keuangan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk 

mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah 

dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Penilaian kinerja adalah penentuan 

efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik.  

Ada dua macam kinerja, yakni kinerja opeasional dan kinerja keuangan. 

Kinerja operasional lebih ditekankan pada kepentingan internal perusahaan seperti 

kinerja cabang/ divisi yang diukur dengan kecepatan dan kedisiplinan. Sedangkan 

kinerja keuangan lebih kepada evaluasi laporan keuangan perusahaan pada waktu 

dan jangka tertentu. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan maka secara 

umum perlu dilakukan analisis terhadap laporan keuangan, yang mencakup ; 
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1) pembandingan kinerja perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri yang 

sama. 

2) evaluasi kecenderungan posisi keuangan perusahaan sepanjang waktu. Laporan 

keuangan perusahaan melaporkan baik posisi perusahaan pada suatu waktu tertentu 

maupun operasinya selama beberapa periode yang lalu. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah 

usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat 

prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan 

mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil 

apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan. 

2.1.4.1 Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 

diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 

Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap 

review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi 

terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.  

Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan 

tekniknya, analisis keungan dapat dibedakan menjadi 8 macam, yaitu menurut 

Jumingan (2006:242): 

1) Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis dengan 

cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan 

menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolute) maupun dalam persentase 

(relatif). 

2) Analisis Trend (tendesi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui 

tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. 
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3) Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap 

keseluruhan atau total aktiva maupun utang. 

4) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua periode 

waktu yang 12 dibandingkan. 

5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu periode 

waktu tertentu. 

6) Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 

mengetahui hubungan diantara pos-pos tertentu dalam neraca maupun dalam 

laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. 

7) Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk mengetahui 

posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 

8) Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat 

penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

 

Adapun menurut Dwi Prastowo (2011:80) ada lima teknik analisis yang dapat 

digunakan: 

1) Likuditas, yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. 

2) Solvabilitas (Struktur Modal), yang mengukur kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka 13 panjang atau mengukur tingkat proteksi 

kreditor jangka panjang. 

3) Return on Investment, yang mengukur tingkat kembalian investasi yang telah 

dilakukan oleh perusahaan. 

4) Pemanfaatan Aktiva, yang mengukur efisiensi dan efektivitas pemanfaatan setiap 

aktiva yang dimiliki perusahaan. 

5) Kinerja operasi yang mengukur efisiensi operasi perusahaan. 
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Dalam hal ini, pengukuran kinerja keuangan pada PT Mustika Ratu Tbk. 

didasarkan atas analisis rasio keuangan yaitu analisa rasio likuiditas, analisa rasio 

profitabilitas, dan analisa rasio aktivitas untuk mengetahui hubungan diantara pos-

pos tertentu dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi baik secara individu 

maupun secara simultan. 

2.1.5 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

Menurut Munawir (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan adalah: 

1. Mengetahui tingkat likuiditas  Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan 

pada saat ditagih. 

2. Mengetahui tingkat solvabilitas  Solvabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabia perusahaan tersebut 

dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Mengetahui tingkat rentabilitas  Rentabilitas atau yang sering disebut dengan 

profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas  Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta membayar beban 

bunga atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya. 

Menurut Fahmi (2018: 142), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja 

keuagan perusahaan yang baik adalah pelaksanaan aturan-aturan yang berlaku 

sudah dilakukan secara baik dan benar. 
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Menurut Isna dan Ayu (2015:78), kinerja keuangan merupakan salah satu isu yang 

sangat penting dikaji dalam organisasi sektor publik termasuk pemerintahan, sejak 

diterapkannya penganggaran berbasis kinerja, semua pemerintah dituntut untuk 

mampu menghasilkan kinerja keuangan pemerintah secara baik agar dapat 

memperhatikan efektivitas, efesiensi dan ekonomis. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan 

memberikan penilaian atas pengelolaan aset perusahaan oleh manajemen dan 

manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan perbaikan 

atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat. 

2.1.6 Analisis Laporan Keuangan 

Menganalisis laporan keuangan berarti menilai kinerja perusahaan, baik 

secara internal perusahaan maupun dibandingkan dengan industrinya. Hal ini 

berguna bagi perkembangan perusahaan untuk mengetahui seberapa efektifkah 

perusahaan bekerja. Beberapa pengertian analisis laporan keuangan menurut para 

ahli: Menurut Harahap (2015: 190), Analisis laporan keuangan adalah 

menguraikan pos-pos laporan keuangan (financial statement) menjadi unit 

informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau 

yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif 

maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan 

lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

Menurut Prastowo (2015: 50), Analisa laporan keuangan merupakan suatu 

proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu evaluasi posisi keuangan 

dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan 

utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.  

 

Menurut Hery (2015:132), Analisis laporan keuangan merupakan suatu 

proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah 
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masing-masing dari unsur tersebut guna memperoleh pengertian dan 

pemahamanyang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. 

Sedangkan pengertian analisis laporan keuangan menurut Munawir (2010: 

35), “Penelaahan atau mempelajari daripada hubungan-hubungan dan tendensi atau 

kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta 

perkembangan perusahaan yang bersangkutan. ”Berdasarkan pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwapengertiananalisis laporan keuangan adalah proses untuk 

mempelajari data-data keuangan. 

 

 

2.1.6.1 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Harahap (2009:195), tujuan analisis laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang tedapat 

dari laporan keuangan biasa. 

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit)  dari 

suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan (implicit). 

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung di dalam laporan keuangan. 

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 

dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern laporan 

keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan. 

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-model 

dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, peningkatan 

(rating). 

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh pengambil keputusan. 

Dengan perkataan lain apa yang dimaksud dari suatu laporan keuangan merupakan 

tujuan analisa laporan keuangan juga antara lain: 

a. Dapat menilai prestasi perusahaan. 

b. Dapat memproyeksi keuangan perusahaan. 
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c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari aspek waktu 

tertentu: posisi keuangan (aset, neraca, dan modal), hasil usaha perusahaan (hasil 

dan biaya), likuiditas, solvabilitas, aktivitas, rentabilitas atau profitabilitas, 

indikator pasar modal. 

d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu. 

e. Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana. 

7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu yang 

sudah dikenal dalam dunia bisnis. 

8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan 

periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar ideal. 

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan baik 

posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan sebagainya.   

Menurut Kasmir (2011:68), tujuan dari analisis laporan keuangan adalah: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik 

aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa 

periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke 

depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang 

hasil yang mereka capai. 
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Menurut Munawir (2010:31), tujuan analisis laporan keuangan adalah : 

Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang 

telah dicapai perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih 

berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut 

diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga 

akan dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan 

diambil. 

Menurut Hanafi (2005:6), tujuan analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Investasi pada Saham 

2. Pemberian Kredit 

3. Kesehatan Pemasok (Supplier) 

4. Kesehatan Pelanggan (Customer) 

5. Kesehatan Perusahaan Ditinjau dari Karyawan 

6. Pemerintah 

7. Analisis Internal 

8. Analisis Pesaing 

9. Penilaian Kerusakan 

Dari uraian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa tujuan analisis laporan 

keuangan yaitu memberikan informasi yang lebih mendalam dari laporan keuangan 

terutama informasi yang diinginkan oleh pihak pengambil keputusan serta dapat 

digunakan sebagai alat untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa 

yang akan datang. 

2.1.6.2 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Metode dan teknik analisis laporan keuangan digunakan untuk menentukan dan 

mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat 

diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila 

diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan 
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tertentu, atau diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya, misalnya  

diperbandingkan dengan laporan keuangan yang dibudgetkan atau dengan laporan 

keuangan perusahaan lainnya. 

Menurut Munawir (2010:36), metode analisis laporan keuangan adalah sebagai 

berikut : Ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisis laporan 

keuangan, yaitu analisis horisontal dan analisis vertikal. Analisis horisontal adalah 

analisis dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa 

periode atau beberapa saat sehingga akan diketahui perkembangannya. Analisis 

vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu 

periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara akun yang satu 

dengan akun yang lain dalam laporan keuangan tersebut sehingga hanya akan 

diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. 

Menurut Munawir (2010:36-37), teknik analisis laporan keuangan terdiri dari : 

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik analisis 

dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih, 

dengan menunjukkan: 

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah. 

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah. 

c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase. 

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio. 

e. Persentase dalam total. Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat 

diketahui perubahanperubahan yang terjadi dan perubahan mana yang memerlukan 

penelitian lebih lanjut. 

2. Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 

dinyatakan dalam persentase (Trend Percentage Analysis), adalah suatu metode 

atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, 

apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun. 

3. Laporan dengan persentase per komponen (Common Size Statement), adalah 

suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing 
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aset terhadap total asetnya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan 

komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya. 

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk 

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui 

sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu. 

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis), adalah 

suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau 

untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode 

tertentu. 

6. Analisis Rasio adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari 

akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi secara individu atau 

kombinasi dari kedua laporan tersebut. 

7. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah suatu analisis 

untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari suatu 

periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor dari suatu periode dengan 

laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut. 

8. Analisis Break Even adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan 

yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak mengalami 

kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis ini juga akan 

diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat 

penjualan. 

secara umum metode analisis laporan keuangan dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu: 

1.  Metode Analisis Horizontal Metode analisis horizontal (dinamis) adalah metoda 

analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk 

beberapa tahun (periode), sehingga dapat diketahui perkembangan dan 

kecenderungannya. Disebut metode analisis horizontal karena analisis ini 

membandingkan pos yang sama untuk periode yang berbeda. Disebut metode yang 

dinamis karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun (periode). Teknik-teknik 

analisis yang termasuk pada klasifikasi metoda ini antara lain teknik analisis 
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perbandingan, analisis trend (index), analisis sumber dan penggunaan dana, analisis 

perubahan laba kotor. 

2.  Metode Analisis Vertikal Metode analisis vertikal (statis) adalah metoda analisis 

yang dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) 

tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang 

lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang sama. Oleh 

karena membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya pada laporan 

keuangan yang sama, maka disebut metode vertikal. Disebut metode statis karena 

metode ini hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada tahun (periode) 

yang sama. Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara 

lain teknik analisis prosentase per-komponen (Common-Size), analisis rasio dan 

analisis impas. 

Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan, kesemuanya itu 

merupakan permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisis 

laporan keuangan, dan setiap metode analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu 

untuk membuat agar data lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

2.1.7 Pasar Modal 

2.1.7.1 Pengertian Pasar Modal 

Pengertian pasar modal secara umum menurut Keputusan Menteri 

Keuangan RI No.1548/kmk/1990 tentang Peraturan Pasar Modal adalah: “Suatu 

sistem keuangan yang terorganisasi, termasuk di dalamnya adalah bank-bank 

komersil dan semua lembaga perantara dibidang keuangan, serta seluruh suratsurat 

berharga yang beredar”. Dalam arti sempit pasar modal adalah suatu tempat dalam 

pengertian fisik yang mengorganisasikan transaksi penjualan efek atau disebut 

sebagai bursa efek.  
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Undang-Undang Pasar Modal No.8 Tahun 1995, Pengertian pasar modal adalah 

kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, 

perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga 

dan profesi yang berkaitan dengan efek. Efek adalah surat berharga, yaitu surat 

pengakuan hutang, surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti hutang, 

unit penyertaan investasi kolektif, kontrak berjangka atas efek, dan setiap derivatif 

dari efek. 

Menurut Sunariyah (2011:5), Pasar modal adalah tempat pertemuan antara 

penawaran dengan permintaan surat berharga. Di tempat ini para pelaku pasar yaitu 

individu-individu atau badan usaha yang mempunyai kelebihan dana (surplus fund) 

melakukan investasi dalam surat berharga yang ditawarkan oleh emiten. 

Menurut Martalena dan Malinda (2011:2) , pasar modal adalah pasar untuk 

berbagi instrument keuangan jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik surat 

utang, ekuitas, reksadana, instrument derivatif maupun instrument lainnya. 

Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi 

lain, dan sebagai sarana kegiatan investasi, dengan demikian pasar modal 

memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait 

lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pasar modal adalah pasar yang 

mempertemukan penjual dan pembeli sekuritas jangka panjang baik dalam bentuk 

hutang maupun modal sendiri. Sedangkan tempat terjadinya transaksi disebut bursa 

efek. Oleh karena itu bursa efek merupakan arti pasar modal secara fisik.   

Fahmi dan Hadi (2009:41), Pengertian pasar modal menurut Fahmi dan 

Hadi adalah tempat berbagai pihak, khususnya perusahaan menjual saham (stock) 

dan obligasi (bond), dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut nantinya akan 

dipergunakan sebagai tambahan dana atau memperkuat modal perusahaan. 

Widoatmodjo (2012:15), Pengertian pasar modal menurut Widoatmodjo adalah 

pasar abstrak, dimana yang diperjualbelikan adalah dana-dana jangka panjang, 

yaitu dan yang keterikatannya dalam investasi lebih dari satu tahun. 

Situmorang (2008:3), Pengertian pasar modal adalah perdagangan instrumen 

keuangan (sekuritas) jangka panjang, baik dalam bentuk modal sendiri (stocks) 



24 

 

 

 

 

maupun utang (bonds), baik yang diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh 

perusahaan swasta. 

Tandelilin (2010:26), Pengertian pasar modal menurut Tandelilin adalh pasar 

untuk memperjualbelikan sekuritas yang umumnya memiliki umur lebih dari satu 

tahun, seperti saham dan obligasi. 

Sjahrial (2009:13), Pengertian pasar modal menurut Sjahrial adalah keseluruhan 

sistem keuangan yang terorganisasi termasuk bank-bank komersial dan semua 

perantara dibidang keuangan serta surat-surat berharga jangka panjang dan pendek. 

Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana 

kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pasar 

modal adalah pasar yang mempertemukan penjual dan pembeli sekuritas jangka 

panjang baik dalam bentuk hutang maupun modal sendiri. Sedangkan tempat 

terjadinya transaksi disebut bursa efek. Oleh karena itu bursa efek merupakan arti 

pasar modal secara fisik. 

2.1.7.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pasar Modal 

Menurut Alwi (2008:38) terdapat dua faktor yang mempengaruhi pasar 

modal. Adapaun kedua faktor tersebut dibagi ke dalam faktor – faktor sebagai 

berikut : 

a. Faktor Internal   

1) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti pengiklanan, 

rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan produksi, laporan 

keamanan produk, dan laporan penjualan.   

2) Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti pengumuman yang 

berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 

3) Pengumuman badan direksi manajemen (management board of director 

announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen, dan 

struktur organisasi.   

4) Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan merger, investasi 

ekuitas, laporan take over oleh pengakusisian dan diakuisisi.   
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5) Pengumuman investasi (investment announcements), seperti melakukan 

ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya.   

6) Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti negoisasi baru, 

kontrak baru, pemogokan dan lainnya.   

7) Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba sebelum 

akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal.  

b. Faktor Eksternal   

1) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan 

deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi 

yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

2) Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan karyawan terhadap 

perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap 

manajernya.   

3) Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti laporan 

pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga saham perdagangan, 

pembatasan/penundaan trading.   

4) Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan faktor 

yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan harga saham di bursa efek 

suatu negara.   

5) Berbagai isu baik dari dalam dan luar negeri.   

 

2.1.7.3 Jenis – Jenis Pasar Modal  

Adapun jenis – jenis pasar modal menurut Sunariyah (2011:12) adalah  

sebagai berikut :  

 

a. Pasar Perdana  

Pasar perdana terjadi pada saat perusahaan emiten menjual sekuritasnya 

kepada investor umum untuk pertama kalinya. Sebelum menawarkan saham ke 

pasar perdana, perusahaan emiten akan mengeluarkan informasi mengenai 
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perusahaan secara detail (prospektus). Prospektus berfungsi untuk memberikan 

informasi mengenai kondisi perusahaan kepada calon investor, sehingga calon 

investor akan mengetahui prospek perusahaan di masa yang akan datang.  

b. Pasar Sekunder  

Setelah sekuritas emiten dijual di pasar perdana, selanjutnya sekuritas 

emiten tersebut bisa diperjual belikan oleh dan antar investor di pasar sekunder. 

Dengan adanya pasar sekunder, investor dapat melakukan perdagangan sekuritas 

untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, pasar likuiditas kepada investor, 

bukan kepada perusahaan seperti di pasar perdana. Pasar sekunder biasanya 

dimanfaatkan untuk perdagangan saham biasa, saham preferen, obligasi, waran 

maupun sekuritas derivatif (opsi dan futures). Sedangkan untuk kasus di Indonesia, 

sekuritas yang umum diperdagangkan di pasar sekunder adalah saham biasa, saham 

preferen, obligasi, waran, bukti right dan reksadana. Perdagangan di pasar sekunder 

dapat dilakukan di dua jenis pasar, yaitu di pasar lelang (auction market) dan pasar 

negosiasi (negotiated market). 

c. Pasar Lelang  

Pasar lelang adalah pasar sekuritas yang melibatkan proses pelelangan pada 

sebuah lokasi fisik. Transaksi antara pembeli dan penjual menggunakan perantara 

broker yang mewakili masing – masing pihak pembeli atau penjual. Sehingga 

investor tidak dapat melakukan transaksi secara langsung. 

 

d. Pasar Negosiasi  

Pasar negosiasi terdiri dari jaringan berbagai dealer yang menciptakan pasar 

tersendiri di luar lantai bursa sekuritas, dengan cara membeli dari dan menjual ke 

investor. Pasar negosiasi sering juga disebut Over the Counter Market (OTC) atau 

di Indonesia dikenal dengan pasar paralel. Transaksi yang dilakukan di pasar paralel 

tidak dikelola oleh suatu organisasi perdagangan yang formal dan tersturktur seperti 

BEI, namun transaksi terjadi di luat bursa dan terhubung secara elektronik antar 

dealer. 
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Dengan demikian, Pasar modal memiliki banyak jenis menurut fungsinya,. 

Masing-masing jenis pasar mempunyai fungsi yang saling berkaitan antara pasar 

satu dengan yang lainnya, sehingga dapat menciptakan suatu kondisi pasar modal 

yang efisien. 

2.1.8 Investasi 

Investasi mempunyai pengertian secara umum adalah suatu usaha 

penanaman modal atau sejumlah uang pada suatu perusahaan atau proyek tertentu. 

Berinvestasi memiliki tujuan yang sudah sangat jelas yaitu untuk mendapatkan 

suatu keuntungan. Selain itu terdapat berbagai pertimbangan serta faktor yang 

mempengaruhi apakah investasi itu berhasil atau tidak. 

investasi dapat juga diartikan sebagai suatu kegiatan menempatkan dana pada suatu 

atau lebih daripada satu aset selama periode tertentu dengan harapan dapat 

memperoleh penghasilan dan atau peningkatan investasi. 

Martalena dan Malinda (2011:1), Pengertian investasi menurut Martalena dan 

Malinda adalah bentuk penundaan konsumsi di masa sekarang untuk memperleh 

konsumsi di masa yang akan datang, dimana didalamnya terkandung unsur risiko 

ketidakpastian sehingga dibutuhkan kompensasi atas penundaan tersebut. 

Tandelilin (2010:2), Pengertian investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau 

sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh 

keuntungan di masa datang. 

2.1.9 Saham 

2.1.9.1 Pengertian Saham 

Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling diminati 

investor karena memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Saham dapat 

didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seorang atau sepihak (badan usaha) 

dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal 
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tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim 

atas aset perusahaan, dan berhak hadir dalam rapat umum pemegang saham 

(RUPS). Menurut Sapto (2006:31) saham adalah  “Surat berharga yang 

merupakan instrumen bukti kepemilikan atau penyertaan dari individu atau institusi 

dalam suatu perusahaan. Sedangkan menurut istilah umumnya, saham merupakan 

bukti penyertaan modal dalam suatu kepemilikan saham perusahaan”.  

Menurut Husnan Suad (2008:29) pengertian saham adalah sebagai berikut “Saham 

adalah secarik kertas yang menunjukkan hak pemodal yaitu pihak yang memiliki 

kertas tersebut untuk memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan organisasi 

yang menerbitkan sekuritas tersebut, dan berbagai kondisi yang memungkinkan 

pemodal tersebut menjalankan haknya”.  

Sedangkan menurut Fahmi (2012:81)  “Saham merupakan salah satu instrument 

pasar modal yang paling banyak diminati oleh investor, karena mampu memberikan 

tingkat pengembalian yang menarik. Saham adalah kertas yang tercantum dengan 

jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang 

telah dijelaskan kepada setiap pemegangnya”.  

Kemudian menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:5) “Saham (stock) 

merupakan tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu 

perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang 

menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga tersebut”. 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan saham 

merupakan surat bukti tanda kepemilikan suartu perusahaan yang didalamnya 

tercantum nilai nominal, nama perusahaan, dan di ikuti dengan hak dan kewajiban 

yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya.   
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2.1.9.2 Jenis-jenis Saham 

Saham merupakan surat berharga yang paling populer dan dikenal luas di 

masyarakat. Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:6), ada beberapa jenis 

saham yaitu:  

1. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, maka saham terbagi 

atas:  

a. Saham biasa (common stock), yaitu merupakan saham yang menempatkan 

pemiliknya paling junior terhadap pembagian dividen, dan hak atas harta kekayaan 

perusahaan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.  

b. Saham preferen (preferred stock), merupakan saham yang memiliki karakteristik 

gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena bisa menghasilkan pendapatan 

tetap (seperti bunga obligasi), tetapi juga bisa tidak mendatangkan hasil seperti ini 

dikehendaki oleh investor.  

2. Dilihat dari cara pemeliharaannya, saham dibedakan menjadi:  

a. Saham atas unjuk (bearer stock) artinya pada saham tersebut tidak tertulis nama 

pemiliknya, agar mudah dipindah tangankan dari satu investor ke investor lain. 

 b. Saham atas nama (registered stock), merupakan saham yang ditulis dengan jelas 

siapa pemiliknya, dan dimana cara peralihannya harus melalui prosedur tertentu. 

3. Ditinjau dari kinerja perdagangannya, maka saham dapat dikategorikan menjadi: 

a. Saham unggulan (blue-chip stock), yaitu saham biasa dari suatu perusahaan yang 

memiliki reputasi tinggi, sebagai leader di industri sejenis, memiliki pendapatan 

yang stabil dan konsisten dalam membayar dividen. 

b. Saham pendapatan (income stock), yaitu saham biasa dari suatu emiten yang 

memiliki kemampuan membayar dividen lebih tinggi dari rata-rata dividen yang 

dibayarkan pada tahun sebelumnya.  



30 

 

 

 

 

c. Saham pertumbuhan (growth stock-well known), yaitu saham-saham dari emiten 

yang memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi, sebagai leader di industri 

sejenis yang mempunyai reputasi tinggi. Selain itu terdapat juga growth stock lesser 

known, yaitu saham dari emiten yang tidak sebagai leader dalam industri namun 

memiliki ciri growth stock. 

 d. saham spekulatif (spekulative stock), yaitu saham suatu perusahaan yang tidak 

bisa secra konsisten memperoleh penghasilan yang tinggi di masa mendatang, 

meskipun belum pasti.  

e. saham sklikal (counter cyclical stock), yaitu saham yang tidak terpengaruh oleh 

kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis secara umum.   

 

Ada beberapa alasan suatu perusahaan memutuskan untuk menerbitkan dan 

menjual sahamnya, menurut Irham dan Yovi (2009: 73), yaitu: 

1. Kebutuhan dana dalam jumlah yang besar dan pihak perbankan tidak mampu 

untuk memberikan pinjaman karena berbagai alasan seperti tingginya risiko yang 

akan dialami jika terjadi kemacetan. 

2. Keinginan perusahaan untuk mempublikasikan kinerja perusahaan secara lebih 

sistematis. 

3. Menginginkan harga saham perusahaan terus naik dan terus diminati oleh 

konsumen secara luas, sehingga ini nantinya akan memberi efek kuat bagi 

perusahaan seperti rasa percaya diri di kalangan manajemen perusahaan. 

4. Mampu memperkecil risiko yang timbul karena permasalahan risiko diselesaikan 

dengan pembagian dividen. 
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2.1.9.3 Harga Saham 

Pengertian Harga Saham  

Harga saham merupakan harga penutupan pasar saham selama periode 

pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang dijadikan sampel dan pergerakannya 

senantiasa diamati oleh para investor.  Salah satu konsep dasar dalam manajemen 

keuangan adalah bahwa tujuan yang ingin dicapai manajemen keuangan adalah 

memaksimalisasi nilai perusahaan. Bagi perusahaan yang telah go public, tujuan 

tersebut dapat dicapai dengan cara memaksimalisasi nilai pasar harga sahamyang 

bersangkutan. Dengan demikian pengambilan keputusan selalu didasarkan pada 

pertimbangan terhadap maksimalisasi kekayaan para pemegang saham. Sartono 

(2008:70) menyatakan bahwa “Harga saham terbentuk melalui mekanisme 

permintaan dan penawaran di pasar modal. Apabila suatu saham mengalami 

kelebihan permintaan, maka harga saham cenderung naik. Sebaliknya, apabila 

kelebihan penawaran maka harga saham cenderung turun”.  

Menurut Jogiyanto (2008:167) pengertian dari harga saham adalah “Harga 

suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh 

pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 

bersangutan di pasar modal”.  

Menurut Brigham dan Houston (2010:7) harga saham adalah “Harga 

saham menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan 

pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham perusahaan. 

Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang 

diharapkan diterima di masa depan oleh investor “ratarata” jika investor membeli 

saham”.  

Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa harga 

saham adalah harga yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran dipasar jual 

beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan. 
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2.1.9.4 Jenis-Jenis Harga Saham 

Adapun jenis-jenis harga saham menurut Widoatmojo (2005:54) adalah sebagai 

berikut:  

1. Harga Nominal Harga yang tecantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan 

oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya harga 

nominal memberikan arti penting saham karena dividen minimal biasanya 

ditetapkan berdasarkan nilai nominal. 

2. Harga Perdana Harga ini merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat 

dibursa efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin 

emisi (underwrite) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui berapa harga 

saham emiten itu akan dijual kepada masyarakat biasanya untk menentukan harga 

perdana 

3. Harga Pasar Kalau harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi 

kepada investor, maka harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan 

investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatat dibursa. 

Transaksi di sini tidak lagi melibatkan emiten dari penjamin emisi harga ini yang 

disebut sebagai harga di pasar sekunder dan harga inilah yang benar-benar mewakili 

harga perusahaan penerbitnya, karena pada transaksi di pasar sekunder, kecil sekali 

terjadi negosiasi harga investor dengan perusahaan penerbit. Harga yang setiap hari 

diumumkan di surat kabar atau media lain adalah harga pasar. 

4. Harga pembukaan Harga pembukuan adalah harga yang diminta oleh penjual 

atau pembeli pada saat jam bursa dibuka. Bisa saja terjadi pada saat dimulainya hari 

nursa itu sudah terjadi transaksi atas suatu saham, dan harga sesuai dengan yang 

diminta oleh penjual dan pembeli. Dalam keadaan demikian, harga pembukuan bisa 

menjadi harga pasar, begitu juga sebaliknya harga pasar mungkin juga akan 

menjadi harga pembukaan. Namun tidak selalu terjadi. 
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5. Harga Penutupan Harga penutupan adalah harga yang diminta oleh penjual atau 

pembeli pada saat akhir hari bursa. Pada keadaan demikian, bisa saja terjadi pada 

saat akhir hari bursa tiba-tiba terjadi transaksi atas suatu saham, karena ada 

kesepakatan antar penjual dan pembeli. Kalau ini yang terjadi maka harga 

penutupan itu telah menjadi harga pasar. Namun demikian, harga ini tetap menjadi 

harga penutupan pada hari bursa tersebut. 

6. Harga Tertinggi Harga tertinggi suatu saham adalah harga yang paling tinggi 

yang terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi transaksi atas suatu saham lebih 

dari satu kali tidak pada harga yang sama. 

7. Harga Terendah Harga terendah suatu saham adalah harga yang paling rendah 

yang terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi apabila terjadi transaksi atas 

suatu saham lebih dari satu kali tidak pada harga yang sama. Dengan kata lain, harga 

terendah merupakan lawan dari harga tertiggi. 

8. Harga Rata-Rata Harga rata-rata merupakan perataan dari harga tertinggi dan 

terendah.   

2.1.9.5 Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham 

di pasar modal, hal ini terjadi karena harga saham dapat mempengaruhi oleh faktor 

eksternal dari perusahaan maupun faktor internal perusahaan. Menurut Brigham 

dan Houston (2010:33) harga saham dipengaruhi oleh beberapa faktor utama 

yaitu: 

1. Faktor internal 

a. Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan seperti pengiklanan, rincian 

kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan produksi, laporan 

keamanan, dan laporan penjualan. 

b. Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang berhubungan dengan 

ekuitas dan hutang. 
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c. Pengumuman badan direksi manajemen (management board of director ann 

nouncements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen dan struktur 

organisasi. 

d. Pengumuman pengambilalihan diverifikasi seperti laporan merger investasi, 

investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan diakuisisi, laporan 

investasi dan lainnya. 

e. Pengumuman investasi seperti melakukan ekspansi pabrik pengembangan riset 

dan penutupan usah lainnya. 

f. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti negosiasi baru, 

kotrak baru, pemogokan dan lainnya. 

g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan  

Selain faktor-faktor di atas, harga saham juga dapat dipengaruhi oleh kondisi 

perusahaan. Semakin baik kinerja suatu perusahaan akan berdampak pada laba yang 

diperoleh perusahaan dan keuntungan yang didapat oleh investor, sehingga akan 

mempengaruhi peningkatan harga saham. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi harga 

saham yaitu faktor internal perusahaan, merupakan faktor yang berhubungan 

dengan kebijakan internal pada suatu perusahaan beserta kinerja yang telah dicapai. 

Hal ini berkaitan dengan hal-hal yang seharusnya dapat dikendalikan oleh 

manajemen, sedangkan faktor eksternal yaitu hal-hal diluar kemampuan perusahaan 

atau diluar kemampuan manajemen, misalnya: psikologi pasar, dan laju inflasi yang 

tinggi. 

2.1.9.6 Return Saham 

Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Return saham 

merupakan kelebihan harga jual saham diatas harga belinya. Semakin tinggi harga 

jual saham di atas harga belinya, maka semakin tinggi pula return yang diperoleh 

investor. Apabila seorang investor menginginkan return yang tinggi maka ia harus 

bersedia menanggung risiko lebih tinggi, demikian pula sebaliknya bila 
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menginginkan return rendah maka risiko yang akan ditanggung juga rendah. Return 

dapat berupa return realisasian yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum 

terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi dimasa mendatang. 

1)Menurut Jogiyanto (2009:199), return merupakan hasil yang diperoleh dari 

investasi. 

2)Menurut Samsul (2006:291),returnadalah pendapatan yang dinyatakan dalam 

persentase dari modal awal investasi. Pendapatan investasi dalam saham ini 

merupakan keuntunganyang diperoleh darijual beli saham, dimana jika untung 

disebut capital gaindan jika rugi disebut capital loss. 

3)Menurut Brigham danHouston (2006:215), return atau tingkat pengembalian 

adalah selisih antara jumlah yang diterima dan jumlah yang diinvestasikan, dibagi 

dengan jumlah yang diinvestasikan. 

4) Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Return Saham disebut juga 

sebagai pendapatan saham dan merupakan perubahan nilai harga saham periode t 

dengant-ı. Dan berarti bahwa semakin tinggi perubahan harga saham maka semakin 

tinggi return saham yang dihasilkan. 

5) Menurut Tandellin, Return saham merupakan salah satu factor yang memotivasi 

investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor  

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa return saham merupakan 

tingkat pengembalian berupa imbalan yang diperoleh dari hasil jual beli saham. 

menanggung resiko atas berinvestasi yang dilakukannya. Return investasi terdiri 

dari dua komponen utama, yaitu: 

1). Yield, komponen return yang mencerminkan aliran kas atau pendapatan yang 

diperoleh secara periodic dari suatu investasi. Yield hanya berupa angka nol(0) dan 

positif (+). 

2). Capitalgain (loss, komponenreturn yang merupakan kenaikan (penurunan) harga 

suatu keuntungan (kerugian) bagi investor. Capitalgain berupa angka minus (-), 
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nol(0) dan positif (+).Secara sistematika return suatu investasi dapat ditulis sebagai 

berikut:Return total= yield + capitalgain (lost) 

a. Return realisasian (realized return) 

Return realisasian merupakan return yang telah terjadi. Return realisasian di hitung 

menggunakan data historis. Return realisasian penting karena digunkan sebagai 

salah satu pengukur kinerja perusahaan. Return realisasian atau return historis ini 

juga berguna sebagai dasar penentuan return ekpektasi (expected return) dan risiko 

dimasa datang.   

b. Return ekspektaksi (expected return)    

Return ekspektaksi adalah return yang diharapkan akan diperoleh oleh investor 

dimasa mendatang. Berbeda dengan return realisasian yang sifatnya sudah terjadi, 

return ekspektasi sifatnya belum terjadi.  

 

2.1.10 Analisa Rasio Likuiditas 

2.1.10.1 Pengertian Analisis Rasio Likuiditas 

Suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan kegiatan 

usahanya tentunya harus memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-

kewajiban finansial yang segera dilunasi. Di mana dalam menjalankan usahanya  

perusahaan harus dalam keadaan likuid. Untuk mengetahui perusahaan tersebut 

likuid atau tidak dapat dilakukan dengan menganalisis rasio likuiditas. Berikut 

beberapa pendapat mengenai rasio likuiditas menurut para ahli. Menurut Martono 

dan Agus (2010:55), bahwa rasio likuiditas adalah “Merupakan indikator 

kemampuan perusahaan untuk membayar atau melunasi kewajiban-kewajiban 

finansialnya pada saat jatuh tempo dengan mempergunakan aktiva lancar yang 

tersedia”. Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010:134) yang 
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diterjemahakan oleh Yulianto bahwa rasio likuiditas adalah “Rasio yang 

menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan lainnya dengan 

kewajiban lancarnya”. Selanjutnya rasio likuiditas menurut Fahmi (2011:121) 

menyatakan bahwa : “Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu”. Berdasarkan 

pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban jangka pendeknya 

atau kewajiban lancarnya pada saat jatuh tempo. 

2.1.10.2 Ukuran Rasio Likuiditas 

Suatu analisis likuiditas membutuhkan penggunaan anggaran kas, tetapi 

dengan menghubungkan kas dan aset lancar lainnya dengan kewajiban lancar, 

analisis rasio memberikan ukuran likuiditas yang cepat dan mudah digunakan 

Untuk mengukur rasio likuiditas dapat digunakan beberapa jenis rasio diantaranya 

menurut Fahmi (2011:121) adalah sebagai berikut : 

 a.Current Ratio = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100%  

b.Net Working Capital Ratio =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100%  

c.Quick Ratio  =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100%  

d.Cash Flow Liquidity Ratio =
𝐾𝑎𝑠+𝐸𝑓𝑒𝑘

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100%  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan satu rasio likuiditas untuk 

mencerminkan rasio likuiditas perusahaan, yaitu Current Ratio. Di mana current  

ratio menurut Fahmi (2011:121) adalah “Ukuran yang umum digunakan atas 
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solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan 

hutang ketika jatuh tempo”. 

2.1.10.3 Current Ratio atau Rasio Lancar  

Menurut Sutrisno (2013:222), current ratio atau rasio lancar merupakan 

rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan 

utang jangka pendek. Menurut Kasmir (2014:134),  rasio lancar atau (current ratio) 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat 

pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of 

safety) suatu perusahaan. Baik buruknya tingkat current ratio dapat menjadi 

pertimbangan tersendiri bagi para investor dalam menanamkan modalnya.  

 

2.1.11 Analisa Rasio Profitabilitas 

2.1.11.1 Pengertian Analisis Rasio Profitabilitas  

Di dalam kegiatan bisnis, setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan utama 

yaitu berorientasi pada keuntungan. Untuk mendapatkan keuntungan tersebut 

tentunya perusahaan harus dapat menjual barang lebih tinggi dari pada biaya 

produksinya. Oleh karena itu setiap perusahaan akan selalu melakukan sebuah 

perencanaan dalam penentuan keuntungan yang akan diperoleh di masa mendatang. 

Namun perencanaan keuntungan yang akan diperoleh ini hanya peramalan saja, 

bisa terjadi perubahan berdasarkan situasi dan kondisi yang akan terjadi di masa 

depan. Salah satu alat analisis untuk menganalisis kemampuan  perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang biasanya dilakukan adalah rasio profitabilitas. 
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Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Adapun pengertian rasio 

profitabilitas menurut Fahmi (2011:135) adalah “Rasio profitabilitas mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi”. Kemudian menurut Martono dan Agus (2010:53) rasio profitabilitas 

adalah “Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan dari penggunaan modalnya”. Selanjutnya menurut Husnan (2008:72) 

rasio profitabilitas adalah “Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur efisiensi 

penggunaan aktiva perusahaan (sekelompok aktiva perusahaan)”. 

Menurut Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Kinerja Keuangan : 2011 rasio 

profitabilitas secara umum ada 4 yaitu 

a) Rasio gross profit margin = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛−𝐻𝑃𝑃

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100%  

b) Rasio net profit margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100%  

c) Rasio return on investment/ return on assets = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 𝑥 100%  

d) Rasio total assets turnover = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑥 100%  

Berdasarkan hal di atas maka dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

baik laba saat ini maupun laba di masa mendatang. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Rasio Return on Assets yang mencerminkan keuntungan 

pengembalian dalam berinvestasi. 
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2.1.11.2 Pengertian Return On Assets  

Pengertian return on assets menurut Kasmir (2014:201) yaitu “return on 

total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan”. Menurut Brigham dan Houston (2010:148) 

mengatakan bahwa ROA adalah “rasio laba bersih terhadap total aset mengukur 

pengembalian atas total aset”. Menurut Fahmi (2012:98) pengertian return on 

assets yaitu: Return on assets sering juga disebut sebagai return on investment, 

karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan 

investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau 

ditempatkan.  

Menurut Hanafi (2008:42) dalam bukunya Manajemen Keuangan 

pengertian ROA adalah “mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu”. Lukman (2009:53) mengemukakan 

bahwa “Return on Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan 

aktiva yang tersedia di dalam perusahaan”. Sedangkan menurut Riyanto 

(2008:336), yang menyatakan bahwa “Return on assets adalah kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan neto”. Adapun pengertian ROA yang dikemukakan oleh Gibson 

(2008:290) : The Return On Assets applies to ratios measuring the income earned 

on the invested capital. These type are widely used to evaluate enterprise 

performance. Since Return On Assets is a type of return on capital, this ratio 

measures the ability of the firm to reward those who provide longterm funds and to 

attract providers of future funds. 

 

Artinya, tingkat pengembalian investasi menggunakan rasio pengukuran 

laba yang diterima dari modal yang diinvestasikan. Rasio pengukuran ini digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. Tingkat pengembalian investasi 
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merupakan jenis tingkat pengembalian modal, rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memberikan laba bagi yang menyediakan dana jangka panjang 

dan menarik penyedia jangka panjang di masa akan datang.  Berdasarkan definisi 

menurut para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa return on assets (ROA) 

merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya.  

2.1.12 Analisa Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Menurut 

Kasmir (2013:114) Rasio aktivitas adalah : Rasio yang dipakai untuk melihat 

ukuran tingkat efektivitas perusahaan dalam mempergunakan aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan tersebut. 

Menurut Agus Sartono (2012:118) rasio aktivitas adalah “Rasio aktivitas 

menunjukan bagaimana sumber daya telah dimanfaatkan secara optimal, kemudian 

dengan cara membandingkan rasio aktivitas, maka dapat diketahui tingkat efesiensi 

perusahaan dalam industri. 

”Menurut Van Horne Wachowicz dalam, Dewi Fitriasari dan Deny Arnos 

Kway(2012:212) :“Rasio aktivitas (activity ratio) adalah rasio yang mengukur 

seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai aktivanya”. 

2.1.12.1  Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas 

Beberapa tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas 

menurut Kasmir (2013:173) antara lain: 

1.“Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa 

kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 
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2.Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable), dimana 

hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-

rata tidak dapat ditagih. 

3.Untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaan tersimpan dalam gudang. 

4.Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar 

dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja 

yang digunakan (working capital turn over). 

5.Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar 

dalam satu periode. 

6.Untuk mengukur penggunaan semuaaktiva perusahaan dibandingkan dengan 

penjualan. 

Kemudian disamping tujuan yang ingin dicapai diatas, terdapat beberapa manfaat 

yang dapat dipetik dari rasio aktivitas menurut Kasmir (2013:174), yakni sebagai 

berikut: 

1. Dalam bidang piutang, 

a. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang mampu 

ditagih selama satu periode. Kemudian, manajemen juga dapat mengetahui berapa 

kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Dengan 

demikian, dapat diketahui efektif atau tidaknya kegiatan perusahaan dalam bidang 

penagihan. 

b. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan piutang 

(days of receivable) sehingga manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari 

(berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

2. Dalam bidang persediaan Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata persediaan 

tersimpan dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah 

ditentukan atau rata-rata industri. Kemudian perusahaan dapat pula 

membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa periode yang lalu. 
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3. Dalam bidang modal kerja dan penjualan Manajemen dapat mengetahui berapa 

kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau 

dengan kata lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang 

digunakan. 

4. Dalam bidang aktiva dan penjualan, 

a.Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. 

b.Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode. 

2.1.12.2 Jenis-jenis Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen untuk mengambil 

keputusan terdiri dari beberapa jenis. Penggunaan rasio yang diinginkan sangat 

tergantung dari keinginan manajemen perusahaan, artinya lengkap tidaknya rasio 

aktivitas yang akan digunakan tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang ingin 

dicapai pihak manajemen perusahaan tersebut. Berikut ini ada beberapa  jenis-jenis 

rasio aktivitas yang dirangkum dari beberapa ahli keuangan yaitu : 

a) Perputaran Piutang (Account Receivable Turn Over) Merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam 

piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan 

tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin 

rendah ada over investment dalam piutang. Hal yanng jelas adalah rasio perputaran 

piutang memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan 

penagihan piutang dengan rumus sebagai berikut. Perputaran Piutang = 

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥360hari 

b) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over), Merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini berputar dalam 1 
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periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran sediaan. Dapat pula 

diartikan bahwa perputaran sediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali 

jumlah barang sediaan diganti dalam 1 tahun. Semakin kecil rasio ini semakin 

jelek,demikian pula sebaliknya. Rumusannya untuk mencari inventory turn over 

dapat digunakan dengan 2 cara sebagai berikut: 

menurut James  C Van Horne = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑗𝑢𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

menurut J Fred Weston =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
  

c) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over), Merupakan salah satu 

rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama satu 

periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama satu periode 

atau dalam satu periode. Untuk mengukur rasio ini, kita membandingkan antara 

penjualan dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata. Dari hasil 

penilaian, apabila perputaran modal kerja yanng rendah dapat diartikan perusahaan 

sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin disebabkan karena rendahnya 

perputaran persediaan atau piutang atau saldo kas yang terlalu besar. Demikian pula 

sebaliknya jika perputaran modal kerja tinggi, mungkin disebabkan tingginya 

perputaran persediaan atau perputaran piutang atau saldo kas yang terlalu kecil. 

Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja sebagai berikut: 

Perputaran Modal Kerja = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
 

d) Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over), Merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rumus 

untuk mencari total asset turn over sebagai berikut. 

Total assets turnover =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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2.2 Hasil Penelitian sebelumnya 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang faktor- faktor yang 

mempengaruhi return saham. Hasil daripada penelitian tersebut digunakan sebagai 

referensi dan perbandingan bagi penelitian saat ini. Penelitian terdahulu yang 

menjadi referensi dalam penelitian saat ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

NO JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 INTEN PRATIWI, 

(2017) 

KESAMAAN 

PENGGUNAAN RASIO 

KEUANGAN 

MENGANALISIS 

LAPORAN KEUANGAN 

MENGGUNAKAN RASIO-

RASIO KEUANGAN PT. 

MARTINA BERTO TBK. 

2 CHRISTIANI, (2016) KESAMAAN 

PENGGUNAAN TEKNIK 

ANALISA DESKRIPTIF 

MENGANALISIS 

LAPORAN ARUS KAS 

KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN PT. STAR 

LOG INDONESIA 

3 NITA RACHMAYANTI, 

(2015) 

PENGGUNAAN RASIO 

KEUANGAN DALAM 

MENGUKUR KINERJA 

PERUSAHAAN 

MENGANALISIS 

LAPORAN KEUANGAN 

MENGGUNAKAN RASIO-

RASIO KEUANGAN PT. 

KALBE FARMA TBK. 
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4 AYU PURNAMASARI, 

(2017) 

MENGUKUR KINERJA 

KEUANGAN 

MENGUNAKAN RASIO 

KEUANGAN 

MENGANALISIS 

LAPORAN KEUANGAN 

MENGGUNAKAN RASIO 

KEUANGAN UNTUK 

MENGETAHUI KINERJA 

KEUANGAN PT. PLN 

(PERSERO) DISTRIBUSI 

JAKARTA RAYA, 

DAERAH CEMPAKA 

PUTIH 

5 MUHAMMAD CHALID 

(2015 

PERHITUNGAN ANALISIS 

MENGGUNAKAN RASIO-

RASIO KEUANGAN 

MENGANALISIS 

LAPORAN KEUANGAN 

MENGGUNAKAN RASIO 

LIKUIDITAS , 

SOLVABILITAS, 

AKTIVITAS 

PROFITABILITAS DAN 

ECONOMIC ADDED PT. 

ARITA PRIMA 

 

Hasil Kesimpulan Penelitian Sebelumnya : 

1. Penelitian Inten Pratiwi, (2017) : Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan pada PT. Martina Berto Tbk secara keseluruhan mengalami 

keadaan sehat/ normal namun dalam rasio aktivitas sebagian besar perlu 

ditingkatkan lagi agar operasional perusahaan dapat berjalan lebih lancar. 

2. Penelitian Christiani, (2016) : Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa semua transaksi yang ada dalam laporan arus kas perusahaan sangat 

berpengaruh dalam menilai kinerja keuangan PT. Starlog Indonesia sehingga 



47 

 

 

 

 

perusahaan itu harus bijak dalam mengelola keuangan perusahaan agar memperoleh 

keuntungan yang lebih besar. 

3. Penelitian Nita Rachmayanti, (2015) : Kesimpulan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada PT. Kalbe Farma Tbk. secara 

keseluruhan perusahaan tersebut dalam keadaan baik dan untuk tahun berikutnya 

perlu ditingkatkan lagi. 

4. Penelitian Ayu Purnamasari, (2017) : Kesimpulan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. PLN (Persero) dilihat dari segi likuiditas 

perusahaan mengalami kenaikan, sedangkan dalam solvabilitas perusahaan 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh kenaikan hutang sehingga perusahaan 

sulit menutupi hutangnya dengan aktiva, dan dari segi profitabilitas perusahaan juga 

mengalami penurunan disebabkan oleh penurunan laba bersih perusahaan. 

5. Penelitian Muhammad Chalid, (2015) : Kesimpulan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Arita Prima secara keseluruhan sudah 

cukup baik, namun belum mampu memaksimalkan ketersediaan ekuitas dan aset 

yang dimiliki untuk meningkatkan penjualan sehingga perputaran persediaan dan 

aktiva belum maksimal. Selain itu, perusahaan juga banyak menggunakan dana dari 

kreditor yang meningkat setiap tahunnya. Sedangkan hasil pengukuran kinerja 

perusahaan menggunakan Economic Value Added (EVA), menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menciptakan nilai tambah pertahun dengan jumlah yang 

meningkat secara signifikan yang berarti bahwa perusahaan tersebut berhasil dan 

memiliki kemampuan dalam meningkatkan nilai kekayaan dan berhasil dalam 

mensejahterakan para pemegang saham. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2009:127), “kerangka pemikiran merupakan konsep 

yang menggambarkan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang 

teridentifikasi sebagai masalah riset”. Berikut ini pengaruh dari setiap variabel yang 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan. 
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2.3.1 Pengaruh Rasio Likuiditas Profitabilitas Dan Aktivitas Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pengertian Kinerja merupakan gambaran tentang sesuatu yang didapat 

dalam suatu waktu, biasanya diperlihatkan dalam wujud prestasi. Secara sederhana 

kinerja keuangan dapat diartikan sebagai gambaran umum dalam hal keuangan 

yang telah dicapai atau prestasi yang diperlihatkan dalam bidang keuangan. Kinerja 

keuangan biasanya menggambarkan tentang kinerja dari semua produk dan 

aktivitas jasa yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan dalam satuan mata uang. 

Dasar yang digunakan adalah kinerja masa lalu. Oleh karena itu fokus dari 

pengukuran kinerja keuangan adalah sebagai dampak dari keputusan yang telah 

dirumuskan oleh pihak manajemen perusahaan. 

Pengukuran kinerja dipakai perusahaan untuk melakukan sebuah perbaikan 

di atas kegiatan operasionalnya supaya bisa bersaing dengan perusahaan lain. 

Analisis kinerja keuangan ini merupakan proses pengkajian yang kritis terhadap 

review data, menghitung, mengukur, lalu menginterprestasi, dan memberikan 

sebuah solusi terhadap keuangan perusahaan dalam suatu periodetertentu. 

Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio likuiditas berguna untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban/utang pada 

saat ditagih atau jatuh tempo. Semakin tinggi likuiditas maka perusahaan dianggap 

mampu untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam mengelola 

perusahaannya dengan baik. 

Profitabilitas merupakan salah satu rasio kinerja keuangan yang mengukur 

seberapa besar perusahaan dapat menghasilkan laba (keuntungan). Rasio ini 

penting untuk mengetahui seberapa besar tingkat keuntungan yang diperoleh 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas 

menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga 

dengan meningkatnya profitabilitas maka meningkatkan kualitas perusahaan. 
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Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio ini 

sering digunakan karena mencakup keseluruhan. Tanpa mempersoalkan jenis usaha 

apapun, Total asset turn over(TATO) menggambarkan seberapa besar dukungan 

semua aktiva yang dimiliki untuk memperoleh penjualan. NilaiTotal asset turn over 

(TATO) yang semakin besar menunjukkan nilai penjualannya juga semakin besar 

dan harapan memperoleh laba juga semakin besar pula. Dengan demikian 

meningkatnya nilaiTotal asset turn over(TATO) maka laba perusahaan pun akan 

meningkat.      

Hubungan antara Likuiditas, Profitabilitas, dan Aktivitas serta Kinerja Keuangan 

dapat digambarkan dalam skema kerangka pikir sebagai berikut : 

H1 

      

H2 

         

 H3 

 

  

Gambar 2.1 Hubungan antara analisis ratio terhadap kinerja keuangan 

Keterangan : 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dapat dijelaskan bahwa variabel bebas 

(independen) dalam penelitian ini adalah Likuiditas, Profitabilitas,dan Aktivitas 

yang mempengaruhi variabel terikat (dependen) yaitu Kinerja Keuangan baik 

secara simultan maupun secara parsial. 

 

Rasio Likuiditas 

(X1) 

 

 

 

Rasio Aktivitas 

(X3) 

 

 

Kinerja 

Keuangan 

(Y) 

 

Rasio Profitabilitas 

(X2) 
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2.4 Perumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat 

praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2006:71) “hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul”.Sedangkan menurut Sugiyono (2011) “hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data”. 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka pemikiran  yang  

telah  diuraikan  pada  bagian  sebelumnya  maka  hipotesis yang dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :    

H1 : Diduga  Likuiditas berperan penting dalam mengukur Kinerja Keuangan 

H2 : Diduga Profitabilitas berperan penting dalam mengukur Kinerja Keuangan 

H3 : Diduga Aktivitas berperan dalam mengukur Kinerja Keuangan 

 

 



 

52 

 

BAB 3  

 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis pada PT. Mustika Ratu Tbk. yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Waktu penelitian 

dilaksanakan dimulai dari penyusunan penelitian sampai dengan terlaksana laporan 

penelitian. 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel 

independen yang digunakan adalah rasio likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas. 

3.2.2 Variabel Dependen  

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel-

variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi Merupakan keseluruhan dari objek yang diteliti. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang dapat diteliti dan dipelajari sehingga dapat ditarik 
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sebuah kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan 

keuangan PT. Mustika Ratu Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menurut 

Sugiyono, (2014:80)  populasi adalah generalisasi yang terdiri atas subjek atau 

objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 

untuk dapat dipelajari dan dkemudian ditarik kesimpulannya. 

Sampel yang digunakan dalam penellitian ini adalah neraca dan laporan 

laba/ rugi PT. Mustika Ratu Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2020. Menurut Sugiyono, (2014:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi, sampel merupakan bagian 

dari populasi yang digunakan dalam sebuah penelitian. 

Teknik pengambilan sampel terdiri dari purposive sampling (sampel bertujuan), 

yang termasuk dalam nonprobability sampling. 

3.4 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan sebagai dasar dalam penyusunan penelitian terdiri dari : 

a) Data primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 

atau disebut pihak pertama. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti 

dalam menjawab pertanyaan riset atau penelitian. Data primer dapat berupa riset 

subjek (orang) baik secara individu maupun kelolompok, hasil observasi tehadap 

suatu benda (fisik), kejadian, kegiatan, dan hasil pengujian. 

 

b) Data Sekunder 

Data Sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui sebuah media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, 
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catatan, atau laporan historis yang telah tersusun berupa arsip, baik yang 

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

sumber pengambilan data menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan PT. Mustika Ratu Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut : 

1) Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi merupakan pencarian sumber data mengenai hal-hal 

tertentu atau sebuah variabel yang berupa catatan surat kabar, majalah, notulen, 

rapat, agenda dan lain-lain. Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang 

digunakan untuk memperoleh data berupa data informasi laporan keuangan PT. 

Mustika Ratu Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

dengan cara mengakses situs www.ticmi.co.id. dan www.idx.co.id. 

2) Metode Kepustakaan 

Metode Kepustakaan adalah pencarian sumber data yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data secara teoritis dengan membaca dan mempelajari buku-

buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga dapat dijadikan 

sebuah landasan dalam penyusunan penelitian. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu upaya pengolahan data menjadi suatu 

informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data dapat dengan mudah dipahami 

dan bermanfaat dalam menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan 

penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data kuantitatif, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yang dapat diukur dan dihitung. Data kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari data laporan keuangan PT. Mustika Ratu Tbk. 

Untuk mengatahui hasil dari kinerja keuangan PT. Mustika Ratu Tbk. 

peneliti menggunakan rasio likuiditas berupa current ratio, profitabilitas berupa 

return on equity ratio dan aktivitas berupa total turn on asset ratio. 

3.5.1 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan suatu pengukuran kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi  kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 

a) Current Ratio (Rasio Lancar) 

Rasio Lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya atau 

kewajiban yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Berikut 

merupakan ukuran penilaian terhadap current ratio (CR) menurut Fahmi 

(2011:121). 

Current Ratio = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100%  

3.5.2 Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba baik laba saat ini maupun laba di masa mendatang. 
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a) Rerurn On Asset Ratio 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memberikan laba bagi 

yang menyediakan dana jangka panjang dan menarik penyedia jangka panjang di 

masa akan datang. Menurut Brigham & Houston (2010:148) dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Return On Assets = 
𝑙𝐴𝐵𝐴 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇𝑆
 𝑥 100% 

 

3.5.3 Rasio Aktivitas 

 

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan asset atau aktivanya secara efektif. 

a) Total Turn On Asset ( Perputaran Total Aktiva) 

Perputaran total aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

jumlah  penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Menurut Kasmir (2014), 

rumus rasio aktivitas untuk mencari perputaran total aktiva, yaitu: 

Perputaran Total Aktiva = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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BAB 4  

 

HASIL PENELITIAN 
 

4.1 Deskripsi Tempat / Objek Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah PT Mustika Ratu TBK. 

 

Didirikan pada tanggal 14 Maret 1978, PT Mustika Ratu Tbk. (Perseroan) 

merupakan perusahaan kosmetik dan Jamu modern tradisional ternama di 

Indonesia. Berdiri dengan nama Mustika Ratu yang filosofi sangat mendalam yaitu 

tentang asal mula terciptanya nama dari kearifan budaya lokal, trahing kusumo 

rembesing madu, turuning sinatryo, tedak ing wong amoro topo, mustikaning ratu, 

mangayu hayuning bawono, yang berarti perjuangan kesatriaan melalui 

keprihatinan sehingga terciptalah sesuatu yang bernilai yaitu nama Mustika Ratu, 

untuk melanjutkan nilai-nilai filosofi yang dibagikan kepada masyarakat luas dan 

dibawa sesuai perkembangan teknologi dan kemajuan zaman. Kegiatan usaha 

Perseroan dimulai pada tahun 1978 dan terus berkembang sebagai perusahaan yang 

memiliki reputasi dan keahlian yang sangat baik dalam industri perawatan 

kesehatan dan kecantikan yang diterima secara universal sebagai produk yang 

berbasis kebudayaan, alami dan modern. Sejarah panjang PT Mustika Ratu Tbk 

semula merupakan industri rumahan yang didirikan oleh Ibu BRA Mooryati 

Soedibyo pada tahun 1975 yang dimulai dari dalam garasi kediaman Ibu BRA 

Mooryati Soedibyo. Usaha tersebut semakin lama semakin berkembang menjadi 

sebuah Perusahaan besar yang didirikan di Jakarta dan berdomisili di Jalan Gatot 

Subroto Kav. 74-75, dengan nama PT Mustika Ratu berdasarkan Akta Pendirian 

No. 35 tanggal 14 Maret 1978. Dengan menerapkan strategi yang kokoh dan kinerja 

terarah, kini Perseroan telah berkembang dan dikenal sebagai perusahaan 

kosmetika dan jamu tradisional terdepan di tanah air. Untuk memenuhi permintaan 

pasar yang semakin meningkat, pada tanggal 8 April 1981 Perseroan secara resmi 
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telah mengoperasikan pabriknya yang berlokasi di jalan Raya Bogor KM 26,4 

Ciracas, Jakarta Timur. Dengan didirikannya pabrik ini, Perseroan secara konsisten 

memperkuat reputasi dan keahliannya dalam menciptakan inovasi dan 

memproduksi produk kecantikan, perawatan tubuh, jamu dan obat tradisional. 

Dalam rangka memperkokoh struktur permodalan serta mewujudkan visinya 

sebagai perusahaan kosmetik dan jamu alami berteknologi tinggi terbaik di 

Indonesia, pada tahun 1995 Perseroan mendapatkan persetujuan efektif dari Badan 

Pengawas Pasar Modal untuk melakukan penawaran umum perdana dan 

mencatatkan sahamnya di PT. Bursa Efek Indonesia dengan kode saham tercatat 

MRAT. Untuk terus menjaga standar mutu dan kualitas produk yang baik, terhitung 

sejak tahun 1996 Perseroan telah mendapatkan sertifikat ISO 14001 dan ISO 9002. 

Kemudian pada tahun 2009 Perseroan menerapkan standar international 9001 (versi 

terbaru dari ISO 9001:2008) tentang sistem Manajemen lingkungan. Selain itu, 

Perseroan juga telah memperoleh sertifikat Good Manufacturing Process (GMP) 

pada tahun 2004, sertifikat Halal untuk produk teh tahun 2010 dan sertifikat Halal 

untuk produk jamu tahun 2011, serta sertifikat ISO 14001:2015 berlaku sejak 10 

Maret 2020 hingga 05 Februari 2023. 

 

4.1.1.1 Organisasi 

PT  Mustika  Ratu  Tbk  didirikan  pada  tanggal  14  Maret  1978.  Perusahaan ini 

terdaftar  untuk beroperasi  di  bidang  Produksi dan perdagangan kosmetik, 

perawatan tubuh & jamu tradisional berbasis teknologi dan kegiatan usaha lain yang 

berkaitan. 

4.1.1.2 Kepemilikan 

PT Mustika Ratu menjadi perusahaan terbuka sejak 1995. Berdasarkan posisi 

kepemilikan saham per 31-12-2002, PT Mustika Ratu Investama memegang 

71.26% saham,  dan  28.74%  dimikili  oleh publik / umum masing-masing 

memegang kurang dari 5%. 
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4.1.1.3 Pegawai 

Sumber   daya   manusia   sangat   penting   bagi   suatu   perusahaan,   karen 

merekalah  yang  menjalankan  dan  membuat  sebagian  besar  ide-ide.  Di  Mustika 

Ratu,  kemampuan  dan  kekuatan  dari  para  karyawan  dihormati  dan  dikenali  

lewat kesuksesan  mereka.  Para  karyawan  mendapatkan  keuntungan  lewat  

seminar-seminar  dan  program  pelatihan  yang  selalu  dilaksanakan  untuk  

meningkatkan kemampuan mereka dan menjadi jalan bagi mereka untuk menjajaki 

karir di Mustika Ratu.Tahun  2000  merupakan  era  reformasi  bagi  Mustika  Ratu  

sebagai  organisasi, Dengan  menempatkan  orang-orang  yang  berkemampuan  dan  

dapat  dipercaya  di posisi-posisi   penting   dan   restrukturisasi   ulang,   Mustika   

Ratu   berharap   untuk mengarah   ke   era  globalisasi   sebagai   perusahaan   yang   

bisa   mengantisipasi perubahan yang akan terjadi dan perkembangan yang pesat. 

Pada saat pembukaan tahun  2003,  Mustika  Ratu  telah  mempunyai  sekitar  3040  

pegawai  di  pabrik,  kantor pusat,  dan  cabang-cabang.  Semua  pegawai  dibayar  

dengan  gaji  yang  lebih dari mencukupi/melebihi gaji minimum yang ditetapkan 

pemerintah daerah. Lebih dari itu,  mereka  diberi  asuransi  kesehatan  dan  biaya  

rumah  sakit,  fasilitas  keagamaan, transportasi, makanan, fasilitas olah raga dan 

rekreasi. Pada tahun 2020 Perseroan didukung oleh 1.326 karyawan. Jumlah 

tersebut menurun dibandingkan tahun 2019 dengan karyawan 1.671 karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.1.4 Kegiatan Usaha Menurut Anggaran Dasar 
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Adapun kegiatan usaha Perseroan menurut anggaran dasar adalah sebagai berikut:  

1. Perdagangan Besar Farmasi 

2. Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Farmasi dan Kedokteran 

3. Perdagangan Besar Obat Tradisional 

4. Industri Produk Farmasi untuk Manusia 

5. Industri Bahan Baku Obat Tradisional 

6. Industri Produk Obat Tradisional 

7. Industri Sabun dan Bahan Pembersih Keperluan Rumah Tangga 

Hal yang membedakan Perseroan dari perusahaan kosmetik lain adalah 

Perseroan senantiasa menjalankan bisnis dengan berpegang teguh pada filosofi dan 

nilai-nilai utama Perseroan yaitu Agility, Speed, Harmony, Integrity, 

Accountability and Passion for winning. Melalui nilai-nilai tersebut Perseroan 

berkomitmen untuk selalu menjaga kualitas dan keindahan produk serta 

memperhatikan aspek kesehatan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan dan diterima oleh masyarakat luas. Kini, Perseroan telah memiliki 

portofolio produk dan Bekerjasama dengan partner distributor yang besar sehingga 

menjadikan Perseroan sebagai salah satu perusahaan produk kosmetik kecantikan, 

perawatan diri dan jamu kesehatan terbesar dan paling terdiversifikasi di Indonesia 

dari segi produk, lokasi, dan segmen pasar. 

 

4.1.2 Visi Dan Misi PT Mustika Ratu TBK 

Setiap  perusahaan  saat  pertama  kali  berdiri  dan  menjalankan  bisnisnya  

pasti memiliki visi dan misi yang menentukan arah ke depannya dari perusahaan 

tersebut. Arah  perusahaan  menunjukkan  apa  yang  tidak  boleh  dilanggar  dan  

apa  yang  ingin  dicapai oleh perusahaan. Dan arah perusahaan dapat ditemukan 

dalam pernyataan-pernyataan  visi dan misi perusahaan yang baik dan jelas. 
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Visi 

Menjadikan royal heritage indonesia dan ramuan rahasia berbasis kekayaan hayati 

sebagai dasar untuk industri perawatan kesehatan dan kecantikan yang holistik 

dengan didukung oleh proses riset dan teknologi berkelanjutan untuk memberikan 

manfaat bagi masyarakat serta lingkungan. 

Misi 

Falsafah kesehatan dan kecantikan holistik dari Indonesia royal heritage yang digali 

kembali oleh Ibu BRA Mooryati Soedibyo untuk dinikmati oleh masyarakat dan 

lingkungan sebagai karunia Tuhan diwujudkan melalui terciptanya:  

1. Sumber Daya Manusia yang berkomitmen dan kompeten. 

2. Pengelolaan perusahaan yang baik, berdisiplin tinggi dan tangkas. 

3. Menciptakan inovasi yang relevan dan memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan. 

4. Mengutamakan kepuasan pelanggan. 

5. Menggunakan riset dan teknologi untuk kemajuan perusahaan. 

4.1.3 Logo Perusahaan 

Mustika Ratu memiliki falsafah kecantikan paripurna, yaitu falsafah 

merawat kecantikan secara jasmani dan rohani. Logo bergambar sepasang 

pengantin itu menyiratkan makna bahwa kebahagiaan masyarakat berawal dari 

kehidupan keluarga yang harmonis, di mana seluruh anggotanya mampu hidup 

berdampingan dengan lingkungan alam dan sosial budaya secara seimbang. 

 

      Gambar 4.1 Lambang PT Mustika Ratu Tbk. 
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4.1.4 Struktur Organisasi 

Struktur  organisasi  merupakan  gabungan    antara  personil  yang  satu  

dengan personil  yang  lainnya  dalam  menjalankan  sebuah  tugas.  Organisasi  ini  

dibentuk karena adanya suatu kerja sama yang baik dalam melakukan aktivitas 

perusahaan. Struktur   organisasi   membantu   mempertajam   aktifitas   kunci   

organisasi  dan menunjukan  pola  koordinasi  yang  digunakan  untuk  menjalankan  

strategi.  Untuk mencapai tujuan perusahaan pemilik dan manajemen harus 

membuat struktur Pada   PT.   Mustika   Ratu   Tbk   Pimpinan   tertinggi   dipegang   

oleh   pemilik perusahaan  dengan  jabatan    President  Director (Presiden  Direktur)  

dan kekuasaan tertinggi terletak   pada   rapat   umum pemegang   saham   yang   

ditunjuk   dewan komisaris yang tugasnya adalah mengawasi kegiatan yang 

dilakukan oleh direksi.Untuk  mengetahui  lebih  lanjut  mengenai  tugas  dan  

wewenang  dari  struktur organisasi PT. Mustika Ratu Tbk yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUPS 

GMS 

Dewan Komisaris/Board 

of Commissioners 

Ir. Djoko Ramiadji,MSc 

Haryo Tedjo Baskoro, 

MBA 

Drs.Darodjatun Sanusi 

MBA 

Prof. Dr. FG. Winarno 

Komite Dewan 

Pengawas/Supervisory 

Board Commite 

Ir.Djoko Ramiadji,MSc 

Haryo Tedjo Baskoro, 

MBA 

Presiden Direktur/ 

President Director 

Ir. Bingar Situmorang Sekertaris 

Perusahaan/Corporate 

Secretary 

Boma Kharista 

Sebayang 
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT Mustika Ratu Tbk. 

 

A. President Director ( Direktur Utama ). 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab Direktur Utama adalah:  

1. Sebagai penanggung jawab dan jalannya organisasi  

2. Mengusahakan efisiensi pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian perusahaan 

secara terus-menerus.  

3. Mencari kesempatan dan peluang untuk memajukan perusahaan. 

4. Mengangkat dan memberhentikan setiap manajer atau kepala bagian oleh karena 

tugasnya yang sedemikian luasnya dan menyangkut segala kegiatan perusahaan 

secara menyeluruh, dan dibantu oleh wakil direktur utama (Vice President Director 

). 

 

B. Vice President Director ( Wakil Direktur Utama ). 

Tugas dari Wakil Direktur Utama adalah: 

1. Membantu pimpinan perusahaan. 

2. Membantu memberikan saran dan nasehat kepada direktur utama. 

Director Business 

Development and 

Inovations 

Kusuma Ida Anjani, 

Bcom, MBus, 

MAAPfin 

Head Of Business 

Development 

Astrid W 

Head Of SPA Wellnes 

Dian Virgia 

GM Export & 

International Business 

Tommy C 

GM Supply Chain 

Antonius Wilkam 
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C. Finance Director ( Direktur Utama ) 

 

1. Membuat dan memberikan pertimbangan terhadap general manager dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari dalam pengambilan keputusan mengenai keuangan. 

2. Mengkoordinasikan dan mengendalikan masalah keuangan perusahaan dan 

pendelegesian wewenang kepada general manager finance. 

3. Membawahi general manager finance. a) Bertanggung jawab atas peraturan 

keuangan perusahaan yang menyangkut pada kebijakan penggunaan dana atas 

segala kegiatan usaha. 

b) Merencanakan sumber-sumber keuangan. 

c) Mengatur pengalokasian dan penggunaan dana. 

d) Bertanggung jawab untuk memberikan informasi keuangan dan hasil produksi. 

e) Membawahi finance and accounting manager, tugas dan tanggung jawabnya 

adalah: 

1) Mengendalikan dan mengawasi seluruh kekayaan perusahaan serta bertanggung 

jawab atas laporan keuangan. 

2) Membuat perhitungan biaya guna kelancaran produksi 

3) Menghitung gaji pegawai. 

f) Membawahi purchasing manager yang tugas dan tanggung jawabnya adalah 

mengendalikan dan mengkoordinir secara langsung seluruh aktivitas pada 

pembelian rutin (bahan baku kosmetik), dan pembelian non rutin (kepentingan 

proses produksi dan keperluan lain untuk kegiatan perusahaan). 

g) Membawahi Treasuring manager, tugas dan tanggung jawabnya adalah 

membantu general manager finance dalam menyusun dan memperoleh sumber-

sumber dana. 

 

D. General manager plant (Manager Umum Pabrik). Tugas dan tanggung jawab 

dari Manager Umum Pabrik adalah: 
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1. Melihat kebersihan dan kekuatan target kelemahan produk perusahaan 

dibandingkan produk saingan serta mengukur sejauh mana keinginan konsumen 

akan produk. 

2. Mengendalikan bahan baku, bahan pembantu dan bahan-bahan lainnya 

berdasarkan rencana produksi tahunan yang telah ditetapkan. 

3. Menyiapkan rencana produksi, menjaga agar mutu produk yang dihasilkan tetap 

baik dan bertanggung jawab atas aktivitas produksi untuk kelancaran kegiatan 

sistem produksi. 

4. Mengatur seluruh karyawan baik di pabrik maupun di kantor. 

5. Membawahi plant manager yang tugas dan tanggung jawabnya adalah 

bertanggung jawab dalam perencanaan membeli mesin atau dalam rangka untuk 

lebih mengefisienkan proses produksi, merencanakan apabila membeli bahan baku 

atau memproduksi sendiri. 

6. Membawahi personel & general affair manager, tugas dan tanggung jawabnya 

adalah bertanggung jawab terhadap segala aturan personalia ataupun terhadap 

pelayanan umum dan pengendalian proses rekrutmen dan promosi / mutasi. 

7. Membawahi Project Development Manager, melaksanakan fungsi-fungsi dan 

bertanggung jawab dalam tugas-tugas yang menyangkut koordinasi, komunikasi 

dan pengendalian pada seluruh tahap kehidupan proyek di lingkungan pabrik. 

 

E. Manager Resentatif. Tugas dan tanggung jawab dari Manager Resentatif 

adalah: 

1. Menangani dan melakukan koordinasi pada bagian terkait dengan ISO 

Memastikan bahwa persyaratan-persyaratan sistem mutu telah diwujudkan dan 

dipelihara sesuai dengan standar ISO 9002. 

 

F. General Manager Eksport (Manager Umum Eksport). Tugas dan tanggung 

jawab dari Manager Umum Eksport 
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1. Bertanggung jawab atas seluruh aktivitas ekspor perusahaan ke berbagai negara, 

mulai dari perencanaan, mengkoordinasikan dan mengontrol semua aktivitas 

ekspor. 

2. Membuat kebijaksanaan dan strategi untuk target penjualan. 

 

G. General Manager Sales & Distribution (Manager Penjualan dan 

Distribusi). Tugas dan tanggung jawab dari Manager Penjualan dan Distribusi 

adalah: 

1. Bertanggung jawab dalam merencanakan dan menyelenggarakan seluruh 

kegiatan pemasaran dan penjualan hasil-hasil produksi. 

2. Mengusahakan agar volume penjualan terus meningkat dengan memperhatikan 

langganan lama dan mencari langganan baru. 

3. Memperluas daerah-daerah pemasaran. 

4. Bertanggung jawab atas barang-barang yang disalurkan dandipasarkan dengan 

mendelegasikan wewenang kepada sales dan distribusi departemen. 

 

H. General Manager Marketing. Tugas dan tanggung jawab dari Manager Umum 

Pemasaran adalah: 

1. Bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan pemasaran produk-produk. 

2. Memperkenalkan produk-produk baru dan melakukan survei pasar atas produk. 

3. Bertanggung jawab atas seluruh tugas pada bagian pemasaran serta membuat 

laporan kegiatan pemasaran. 

 

I. Marketing Product Development (M-PDR) director (Direktur pemasaran, 

riset, dan pengembangan). Tugas dan tanggung jawab Direktur Pemasaran, Riset, 

dan pengembangan adalah: 

1. Menyusun rencana strategi pengembangan perusahaan. 

2. Menjaga mutu produk agar memenuhi selera konsumen dan disukai oleh 

pelanggan. 
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3. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan penelitian dan pengembangan dalam 

proses produksi, penggunaan sumber daya manusia, pemasaran produk ke pasar, 

pemanfaatan sumber daya finansial perusahaan. 

4. Membawahi marketing manager product (Manager Pemasaran Produk) yang 

bertanggung jawab dalam usaha pengembangan produk dan merencanakan 

pembuatan produk baru serta membuat laporan biaya yang akan dikeluarkan 

pertahun atas persetujuan President Director. J. Corporate Planning Development 

Director (Direktur Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

 

Tugas dan tanggung jawab dari Direktur Perencanaan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia adalah: 

1. Bertanggung jawab langsung kepada President Director dalam hal perencanaan 

dan pengembangan sumber daya manusia. 

2. Menyusun strategi kebijakan dan mengelola hal-hal yang berkaitan dengan 

kegiatan perusahaan. 

3. Membawahi Corporate Plant and Development Manager yang tugas dan 

tanggung jawabnya adalah mengawasi dan mengkoordinir aktivitas corporate 

persoonal, general alfair manager, corporate internal audit dan legal. 

4. Membawahi corporate legal manager, tugas dan tanggung jawabnya adalah 

mengawasi dan mengkoordinir aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan 

pemeriksaan keuangan perusahaan. Kemajuan PT. Mustika Ratu, Tbk yang begitu 

pesat baik dari segi produk kualitas pemasaran maupun omset penjualan tidak 

terlepas dari kerja keras para personal yang mendukungnya. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Analisis Rasio Likuiditas 

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu, 

perusahaan perlu membuat suatu analilsis dibidang keuangan yaitu dengan analisis 

laporan keuangan. Pihak yang berwenang dalam membuat analisa laporan 

keuangan ini adalah manajer keuangan dan akuntan. Dan pihak perusahaan tesebut 
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menggunakan suatu alat ukur yaitu analisis rasio dalam hal ini analisis yang 

digunakan yaitu analisis rasio likuiditas. 

Analisis rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang berupa hutang-hutang jangka 

pendek. Rasio ini ditujukan dari besar kecilnya aktiva lancar. Seberapa cepat 

(likuid) perusahaan memenuhi kinerja keuangannya, umumnya kewajiban jangka 

pendek (kewajiban yang kurang dari 1 periode/ tahun). Data-data yang digunakan 

untuk menghitung dan menganalisis rasio likuiditas adalah berasal daripada neraca  

dan laporan laba/rugi PT Mustuka Ratu Tbk. pada periode 2018 sampai dengan 

2020. 

4.2.1.1 Analisis Rasio Lancar ( Current Ratio ) 

Current Ratio = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100%  

Tahun 2018 = 
382,331,000,000

112,929,000,000
 𝑥 100% = 338,6% 

Tahun 2019 = 
412,708,000,000

142,932,000,000
 𝑥 100% = 288,7% 

Tahun 2020 = 
432.576,000,000

195.801,000,000
 𝑥 100% = 220,9% 

4.2.2 Analisis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan perbandingan antara laba perusahaan 

dengan investasi atau ekuitas yang digunakan dalam memperoleh laba tersebut. 

Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi tingkat 

efisiensi perusahaan tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan. 
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4.2.2.1 Analisis Rasio Return On Assets 

Return On Assets = 
𝑙𝐴𝐵𝐴 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇𝑆
 𝑥 100% 

 

Tahun 2018 = 
(2.256,000,000)

511.888,000,000
 𝑥 100% = -0,44% 

 

Tahun 2019 = 
132,000,000

532.763,000,000
 𝑥 100% = 0,02% 

 

Tahun 2020 = 
(6.767,000,000)

559.796,000,000
 𝑥 100% = -1,21% 

 

4.2.3 Analisis Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektifitas perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki, termasuk mengukur 

tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.  

4.2.3.1 Analisis Rasio Perputaran Total Aktiva 

Perputaran Total Aktiva = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Tahun 2018 = 
300.573,000,000

511.888,000,000
 = 0,59x 

Tahun 2019 = 
305.225,000,000

532.763,000,000
 = 0,57x 

Tahun 2020 = 
318.408,000,000

559.796,000,000
 = 0,57x 

 

4.3 Interprestasi Rasio Likuiditas 

4.3.1 Interprestasi Rasio Lancar/ Current Ratio 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat diinterprestasikan hasil 

perhitungan current ratio sebagai berikut. 
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Dari perhitungan yang terdapat diatas, maka dapat diperoleh analisa terhadap 

Current Ratio sebagai berikut. 

Pada tahun 2018, current ratio sebesar 338,6% yang berarti bahwa setiap Rp.1 

hutang lancar dijamin dengan nilai aktiva lancar sebesar Rp.3,38.- sedangkan pada 

tahun 2019 current ratio mengalami penurunan sebesar 288,7%  yang berarti bahwa 

setiap Rp.1 hutang lancar dijamin dengan nilai aktiva lancar sebesar Rp.2,88.- dan 

pada tahun 2020 current ratio perusahaan kembali mengalami penurunan sebesar 

220,9% yang berarti bahwa setiap Rp.1 hutang lancar dijamin nilai aktiva lancar 

sebesar Rp.2,20.-. Dalam hal ini maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

mampu menutupi hutang jangka pendeknya dan dapat dikatakn likuid karena 

current rationya lebih daripada 100%. 

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan current ratio adalah sebagai berikut. 

                           Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Current Ratio 

 

 

 

 

                           Sumber : Data primer yang diolah 

 

4.4 Interprestasi Rasio Profitabilitas 

4.4.1 Interprestasi Return On Assets Ratio 

Dari perhitungan diatas maka dapat diperoleh Analisa terhadap Return On Assets 

Ratio sebagai berikut. 

Pada tahun 2018, return on assets ratio sebesar -0,44% ini berarti bahwa 

laba bersih serta total aktiva yang didapatkan selama 1 periode menurun dan dapat 

dikatakan perusahaan tidak stabil dalam memperoleh laba bersih dan juga aktiva 

Tahun Current Ratio 

2018 338,6% 

2019 288,7% 

2020 220,9% 



71 

 

 

 

 

yang ada. Pada tahun 2019 return on assets ratio sebesar 0,02% yang berarti bahwa 

perusahaan mengalami peningkatan dalam memperoleh laba bersih dan aktiva 

dapat dikatakan lebih stabil . Kemudian pada tahun 2020 return on assets ratio 

sebesar -1,21% yang berarti bahwa perusahaan kembali mengalami penurunan 

dalam memperoleh laba bersih dan aktiva sehingga perusahaan tidak stabil. 

Untuk lebih jelasnya kembali disajikan hasil perhitungan return on assets ratio 

sebagai berikut. 

    Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Return On Assets Ratio 

Tahun Return On Assets Ratio 

2018 -0,44% 

2019 0,02% 

2020 -1,21% 

  Sumber : Data primer yang diolah  

 

4.5 Interprestasi Rasio Aktivitas 

4.5.1 Interprestasi Rasio Perputaran Total Aktiva 

Dari perhitungan diatas maka dapat diperoleh analisa rasio perputaran total 

aktiva sebagai berikut. 

Pada tahun 2018, rasio perputaran total aktiva sebesar 0,59x, ini berarti 

bahwa perusahaan belum mampu mengelola seluruh total aktiva secara efektif 

dalam memaksimalkan jumlah penjualan karena berdasarkan standar rata-rata 

industri untuk rasio perputaran total aktiva adalah sebesar 2x(kali) . Pada tahun 

2019 dan 2020 rasio perputaran total aktiva mengalami penurunan sebesar 0,57x 

yang berarti bahwa perusahaan masih belum mampu mengelola seluruh total aktiva 

yang ada untuk menghasilkan penjualan. 

Untuk lebih jelasnya disajikan hasil perhitungan Total Assets Turnover Ratio 

adalah sebagai berikut. 
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   Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Total Assets Turnover Ratio 

Tahun Total Assets Turnover 

Ratio 

2018 0,59x 

2019 0,57x 

2020 0,57x 

Rata-rata Industri 2x (kali) 

 

       Sumber : Data primer yang diolah
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melihat data keterangan yang diperoleh pada PT Mustika Ratu Tbk. 

mengenai analisis rasio likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas sebagai alat penilaian 

dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan yang telah diuraikan dan dibahas 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk. berdasarkan current ratio dinyatakan 

“Baik”, hal ini berdasarkan hasil perhitungan current ratio selama 3 tahun berada 

diatas angka 200% yaitu sebesar 282,73%, berdasarkan standar rata-rata industri 

untuk current ratio sebesar 200%. 

2. Kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk. berdasarkan return on assets ratio 

dinyatakan “Kurang Baik”, hal ini berdasarkan hasil perhitungan return on assets 

ratio selama 3 tahun berada dibawah angka persentase 30% yaitu sebesar -0,54% 

berdasarkan standar rata-rata industri untuk return on assets ratio sebesar 30%. 

3. Kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk. berdasarkan total assets turnover ratio 

dinyatakan “Kurang Baik”, hal ini berdasarkan hasil perhitungan total assets 

turnover ratio selama 3 tahun berada dibawah angka sebesar 2x (kali) yaitu sebesar 

0,57x berdasarkan standar rata-rata industri untuk total assets turnover ratio sebesar 

2x (kali). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh kami peneliti mengenai 

analisis rasio likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas sebagai alat penilaian untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan PT Mustika Ratu Tbk. tahun 2018, 2019, 

2020 adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan serta meningkatkan nilai 

current ratio dengan cara meningkatkan aset lancar dan menurunkan 

kewajiban jangka pendek seperti mengurangi jumlah kewajiban perusahaan. 

2. Untuk tahun berikutnya perusahaan perlu mencapai return yang maksimal 

begitu juga lebih menitik beratkan pada menstabilkan dan meningkatkan nilai 

perolehan laba. 

3. Sebaiknya perusahaan dapat meningkatkan nilai total assets turnover ratio 

dengan cara meningkatkan pengelolaan total aktiva yang ada dalam 

memaksimumkan hasil daripada tingkat penjualan. 
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